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ANALISIS RISIKO DAN MITIGASI RISIKO DENGAN PENDEKATAN METODE 




Batik merupakan karya seni budaya bangsa Indonesia yang dikagumi dunia dan patut 
dikestarikan serta dibudayakan secara maksimal dengan pengembangan yang tepat. 
Kualitas yang dihasilkan oleh para UKM Batik nerupakan salah satu faktor utama UKM 
dapat berhasil dalam persaingan. Banyaknya pihak yang terlibat dalam proses atau 
supply chain menyebabkan timbulnya risiko, maka dari itu perlu dilakukannya 
identifikasi risko pada UKM dan merancang strategi penanganan untuk risiko yang ada 
pada UKM terkait. Metode House Of Risk digunakan dalam mengidentifikasi risiko dan 
memberikan strategi penanganan risiko untuk penyebab risiko dominan. Metode ini 
terdiri dari 2 tahap yaitu tahapan identifikasi risiko dan penyebab risiko atau disebut Fase 
House Of Risk 1 dan tahap penanganan risiko atau Fase House Of Risk 2. Fase House Of 
Risk 1 menunjukkan bahwa pada UKM terkait terdapat 26 jenis risiko dan 30 jenis 
penyebab risiko yang ada. Pada perhitungan ARP serta penggunaan diagram pareto 
didapatkan hasil terdapat 14 penyebab risiko dominan di UKM tersebut. Fase House Of 
Risk 2 didapatkan hasil 13 strategi penanganan risiko untuk 14 penyebab risiko dominan. 
Kata Kunci: House Of Risk, Batik, Identifikasi Risiko, Penanganan Risiko 
Abstract 
Batik is a work of art of Indonesian culture that admired the world and should be 
preserved and cultivated maximally with proper development. Quality produced by Batik 
Industrial is one of the main factors that industry can succeed in the competition. The 
number of parties involved in the process or supply chain leads to risks, therefore it is 
necessary to identify risks and design a strategy for handling for existing risks in Batik 
Industry. The House Of Risk method is a method that focuses on measuring the impact 
of risk and the probability level of the cause of risk. This method is considered more 
effective because one cause of risk can bring up more than one type of risk. This method 
consists of two stages namely the risk identification stage and the cause of the risk or 
called Phase House Of Risk 1 and risk handling phase or Phase House Of Risk 2. In the 
phase of House Of Risk 1 shows that the Batik Industrial involved there are 26 types of 
risks and 30 types of causes Existing risks. Through the calculation of ARP values and 
pareto diagram obtained results there are 14 causes of the dominant risk in Batik 
Industrial. Phase House Of Risk 2 obtained the results of 13 risk management strategies 
for 14 causes of dominant risk 
Keywords: House Of Risk , Batik, Identify Risk, Handling Risk 
 PENDAHULUAN  
Batik adalah karya seni budaya bangsa Indonesia yang dikagumi dunia dan patut dilestarikan serta 
dibudayakan secara maksimal dengan pengembangan yang tepat. Kota Solo sebagai salah satu kota 
yang menghasilkan budaya Batik yang cukup besar di Indonesia, memiliki potensi untuk 
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mengembangkan UKM batik yang ada di Kota Solo. Kota Solo memiliki beberapa UKM batik yang 
berkembang hingga menjadi kawasan wisata batik. Kawasan Wisata ini diminati oleh para turis 
mulai dari turis lokal hingga mancanegara, dan kawasan wisata ini berperan besar dalam 
meningkatkan perekonomian Kota Solo. 
Kualitas yang dihasilkan oleh para pengrajin batik di UKM merupakan salah satu faktor utama 
UKM tersebut berhasil. Semakin baik kualitas batik yang dihasilkan oleh pengrajin batik maka 
batik tersebut akan banyak diminati. Munculnya produk yang berkualitas tidak ditentukan dari 
proses produksi saja, pengadaan raw material dari supplier hingga proses delivery on time 
merupakan beberapa aspek penilaian konsumen. Dalam mencapai kesuksesan tersebut dibutuhkan 
juga usaha dari jaringan yang terkait(Hidaya, 2014). 
UKM Batik Kumbang Ali-Ali merupakan salah satu UKM penghasil batik yang berada di 
daerah Laweyan, Solo. Proses operasional yang terjadi pada setiap elemen rantai pasok atau supply 
chain di UKM Batik Kumbang Ali-Ali memegang peranan penting dalam menghasilkan produk 
yang berkualitas. Akan tetapi, tiap proses operasional yang terjadi pada UKM Batik Kumbang Ali-
Ali memiliki potensi timbulnya kendala-kendala atau permasalahan yang dapat menganggu 
jalannya proses tersebut dan nantinya akan berpengaruh terhadap hasil akhir dari suatu produk. 
Untuk dapat bersaing dengan UKM batik lainnya yang ada di Solo maupun yang berada di luar 
Solo, UKM Batik Kumbang Ali-Ali harus mampu mengelola supply chain yang dimiliki, mulai dari 
pemasok bahan baku hingga sampai ke produk jadi. 
Hasil observasi awal menunjukkan terdapat beberapa masalah pada rantai pasok UKM Batik 
Kumbang Ali-Ali yang berpengaruh terhadap jalannya produksi. Salah satu contoh risiko internal 
yang terdapat pada UKM ini adalah mengenai bahan baku utama yaitu kain yang sering mengalami 
cacat. Akibat yang diterima dari risiko ini adalah proses produksi untuk memenuhi pesanan dari 
pelanggan dapat terhambat karena harus menunggu bahan baku pengganti untuk kain yang rusak, 
hal ini dapat menghambat dan memperlambat jalannya proses pada rantai pasok dan kondisi ini 
sangat dihindari oleh pemilik UKM. Latar belakang diatas menjelaskan bahwa identifikasi resiko 
perlu dilakukan untuk mengetahui kendala atau permasalahan yang akan muncul dan sumber-
sumber penyebab permasalahan. Tahapan identifikasi resiko digunakan untuk memetakan 
karakteristik dan sumber resiko yang menyebabkan efektifitas dan efisiensi kinerja supply chain 
(Nasution,2014). Tahapan mitigasi resiko juga diperlukan untuk meminimalisasi risiko atau 




 METODE  
Penelitian ini dilakukan di UKM Batik Kumbang Ali-Ali yang terletak di Laweyan. Metode yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode House Of Risk. Metode ini merupakan metode 
yang berfokus mengukur dampak risiko dan tingkat probabilitas dari penyebab risiko. Metode ini 
dianggap lebih efektif dikarenakan satu penyebab risiko dapat memunculkan lebih dari satu jenis 
risiko. Metode ini terdiri dari 2 tahap yaitu tahapan identifikasi risiko dan penyebab risiko atau 
disebut Fase House Of Risk 1 dan tahap penanganan risiko atau Fase House Of Risk 2. 
Tahapan pertama untuk fase HOR 1 adalah mencari data mengenai aktivitas supply chain UKM 
Batik Kumbang Ali-Ali lalu dipetakan kedalam metode SCOR. Setelah mengetahui aktivitas pada 
UKM tersebut, tahapan kedua adalah melakukan wawancara untuk mengetahui risiko ada saja yang 
terjadi dan penyebab risiko tersebut dapat muncul. Risiko dan penyebab risiko yang didapat ini 
nantinya akan digunakan dalam pembuatan kuisioner untuk mengetahu tingkat keparahan (severity) 
dari masing-masing risiko , tingkat probabilitas penyebab risiko muncul dan menyebabkan risiko 
(occurance) dan skor korelasi (correlation) antara risiko dan penyebab risiko. Skor yang telah 
didapat pada kuisioner selanjutnya akan digunakan untuk perhitungan Aggregate Risk Potential 
(ARP). Nilai ARP akan digunakan untuk mengetahui penyebab risiko dominan apa saja yang terjadi 
di UKM tersebut. Penyebab risiko dominan yang ada nantinya akan dirumuskan strategi penanganan 
risiko pada fase House Of Risk 2. 
Pada fase House Of Risk 2, penyebab risiko dominan yang didapat pada fase House Of Risk 1 akan 
dirumuskan strategi penanganan risiko. Strategi penanganan risiko ini didapatkan dari hasil diskusi 
dengan pihak UKM terkait. Urutan strategi penanganan risiko dominan akan didapatkan dari matriks 
fase House Of Risk 2.  
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan pihak UKM terkait. Tahapan 
pengumpulan data yang dilakukan pertama kali adalah identifikasi aktivitas supply chain dengan 
metode SCOR. Metode SCOR dibagi kedalam 5 tahapan utama yakni plan, source, make, deliver , 
dan return. Aktivitas UKM yang dipetakan kedalam metode SCOR dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1 Aktivitas UKM Batik Kumbang Ali-Ali 
Konsep SCOR Aktivitas UKM Batik 
Plan 
Perencanaan pembelian bahan baku 
Perencanaan anggaran produksi 
Perencanaan jangka waktu produksi 
Source 
Pembelian bahan baku 
Penyimpanan bahan baku 
Make 
Menyiapkan alat dan bahan produksi 








Menyimpan barang jadi 
Deliver Mengirimkan produk jadi ke retailer 
Return Retailer melakukan pengembalian produk 
Pada fase House Of Risk 1 dilakukan identifikasi risiko serta penyebab risiko pada UKM terkait. 
Hasil wawancara menunjukkan terdapat 26 jenis risiko dan 30 penyebab risiko pada UKM Batik 
Kumbang Ali-Ali. Hasil identifikasi risiko dan penyebab risiko dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 
Tabel 2 Hasil Identifikasi Risiko Pada UKM Batik Kumbang Ali-Ali 
Kode Resiko 
E1 Pembelian bahan baku tidak terjadwal 
E2 Penentuan jumlah bahan baku yang akan dibeli kurang tepat 
E3 Kesalahan pemilihan supplier 
E4 Perencanaan anggaran kebutuhan produksi yang kurang tepat 
E5 Jadwal produksi yang tidak berjalan sesuai rencana/target 
E6 Kecelakaan saat bekerja 
E7 Kesalahan pemilihan moda transportasi 
E8 Pasokan bahan baku yang datang terlambat 
E9 Kualitas kain mori yang tidak sesuai spesifikasi 
E10 Timbulnya jamur pada malam/lilin  
E11 Soda As berubah menjadi cair 
E12 Soda api berubah menjadi cair 
E13 Waktu persiapan produksi terlalu lama 
E14 Ukuran kain dan kertas pola berbeda 
E15 Banyak gambar malam yang keluar dari pola 
E16 Terdapat motif yang belum digambar dengan malam 
E17 Terdapat bagian coletan yang belum diwarnai 
E18 Bagian coletan yang sudah diwarnai lupa ditutup dengan malam 
E19 Hasil warna batik tidak merata 
E20 Kain terlalu cepat kering pada proses fixsasi 
E21 Muncul bercak putih pada kain 
E22 Kain batik sobek (cacat) 
E23 Tidak dapat mengantar produk tepat waktu 
E24 Tidak dapat memenuhi jumlah permintaan pesanan 
E25 Waktu pergantian produk yang dikembalikan terlalu lama 
E26 Adanya pengeluaran tambahan (karena pengembalian produk cacat) 
 
Tabel 3 Hasil Identifikasi Penyebab Risiko Pada UKM Batik Kumbang Ali-Ali 
Kode Risk Agent 
A1 Jumlah tambahan order yang mendadak 
A2 
Tidak ada pencatatan pembelian bahan baku, penggunaan bahan baku dan produk yang 
terjual 
A3 Tidak menerapkan metode khusus dalam perencanaan bahan baku 
A4 Kurangnya informasi mengenai supplier baru 
A5 Kondisi cuaca yang tidak menentu 
A6 Kurangnya kepedulian pekerja terhadap 5R dan K3 
A7 Terbatasnya pilihan moda transportasi 
A8 Supplier mengalami hambatan saat mengirimkan barang 
A9 Bahan baku di supplier habis 
A10 Pembelian kain dalam jumlah yang banyak (beberapa kain kualitas nya buruk) 
A11 Kesalahan dalam penyimpanan bahan baku 
A12 Pekerja ceroboh dalam menaruh bahan baku 
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A13 Terjadi kerusakan pada alat produksi 
A14 Bahan baku cacat / rusak 
A15 Ukuran kain menyusut setelah proses loyor 
A16 Pekerja kurang teliti 
A17 Kurangnya konsentrasi pada saat pengerjaan 
A18 Penirisan kain terlalu lama (pada proses pewarnaan) 
A19 Kain terlalu lama terpapar sinar matahari 
A20 Sistem penguncian warna yang masih grounding (menggunakan waterglass) 
A21 Pekerja lupa menutup alat menggunakan terpal 
A22 Kain yang dijemur terkena hujan 
A23 Perendaman dan pencucian kain kurang bersih 
A24 Penempatan kain yang tidak baik 
A25 Adanya pekerja yang tidak masuk 
A26 Terdapat produk batik yang rusak saat produksi 
A27 Terjadi kecelakaan pada saat proses pengiriman 
A28 Tidak ada safety stock di UKM 
A29 Pembelian kebutuhan produksi untuk produksi ulang 
A30 Proses penggantian produk cacat 
3.2 Uji Statistik 
Uji statistik diperlukan untuk mengatahui apakah item nilai severity untuk jenis risiko dan item 
occurance untuk penyebab risiko yang didapatkan dari kuisioner valid dan reliabel. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya item suatu kuisioner. Kuisioner dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuisioner tersebut. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu kuisioner dapat 
dikatakan reliabel atau handal. Kuisioner dapat dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Hasil uji 
validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa skala severity dapat dikatakan valid dan memiliki 
tingkat reliabilitas yang tinggi. Skala occurance juga menunjukkan bahwa nilainya valid pada uji 
validitas dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi pula.  
3.3 Perhitungan Nilai Aggregate Risk Potential (ARP) 
Nilai ARP didapatkan dari perhitungan dengan menggunakan nilai skala severity , occurance serta 
correlation  yang didapatkan dari hasil kuisioner 10 responden yakni pemilik dan pekerja pada UKM 
Batik Kumbang Ali-Ali. Skala severity, occurance dan nilai correlation diinputkan ke dalam matriks 




Proses Bisnis Risk Event A1 A2 A3 A4 A5 Severity 
Plan 
E1 R11 R12 R13 R14 R15 S1 
E2 R21 R22 R23 R24 ... S2 
Source 
E3 R31 R32 R33 ... ... S3 
E4 R41 R42 ... ... ... S4 
Make 
E5 R51 ... ... ... ... S5 
E6 R61 ... ... ... ... S6 
Deliver 
E7 ... ... ... ... ... S7 
E8 ... ... ... ... ... S8 
E9 ... ... ... ... ... S9 
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Return E10 ... ... ... ... ... S10 
Occurance Risk Agent O1 O2 O3 O4 O5 
 
ARP ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARP5 
 
Priority Risk Of Agent P1 P2 P3 P4 P5 
 
                                                 Gambar 1. Matriks HOR 1 
Rumus untuk perhitungan ARP dapat dilihat pada rumus 1 dibawah ini : 
                                    ARPj = Oj ∑i (Si)(Rij)  (1) 
Keterangan Rumus : 
ARP : Aggregate Risk Potential 
O     : Occurance (Skala 1-5) 
S      : Severity (Skala 1-5) 
R     : Korelasi Jenis Risiko dan Penyebab Risiko (Skala 9,3,1, dan 0) 
Hasil rekapitulasi nilai ARP dari 10 responden dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini : 
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai ARP 
RA 
ARP RESPONDEN MEAN 
ARP 1 2  3 4 5 6 7 8 9 10 
A1 765 720 855 675 648 720 810 855 720 630 739,8 
A2 465 420 480 405 372 525 372 510 525 360 443,4 
A3 96 360 120 288 108 150 324 135 120 105 180,6 
A4 75 20 75 12 60 60 20 60 60 45 48,7 
A5 70 56 70 60 60 75 60 70 60 55 63,6 
A6 225 180 180 135 180 144 225 225 180 135 180,9 
A7 60 20 75 16 60 75 16 60 60 45 48,7 
A8 48 16 60 16 60 25 20 75 15 60 39,5 
A9 240 76 240 64 240 50 80 300 40 240 157 
A10 255 120 285 120 240 300 150 300 240 225 223,5 
A11 675 540 630 360 504 675 630 630 540 450 563,4 
A12 675 540 630 450 504 675 504 630 675 450 573,3 
A13 405 243 324 360 360 450 450 450 270 315 362,7 
A14 405 228 405 192 360 240 240 450 240 315 307,5 
A15 180 60 144 48 180 75 60 225 45 135 115,2 
A16 900 648 855 576 720 720 720 855 720 675 738,9 
A17 1125 621 828 855 900 1080 1125 1080 675 810 909,9 
A18 75 60 75 60 60 75 75 60 60 60 66 
A19 75 180 75 144 75 75 180 60 60 60 98,4 
A20 180 180 225 180 180 75 180 180 60 180 162 
A21 225 144 180 135 144 75 180 225 60 135 150,3 
A22 75 20 60 20 60 25 20 75 25 45 42,5 
A23 225 180 180 180 180 180 225 225 180 135 189 
A24 225 135 144 135 180 180 225 225 135 135 171,9 
A25 855 513 720 720 720 900 900 855 540 720 744,3 
A26 120 76 120 64 120 100 80 135 80 120 101,5 
A27 20 60 25 60 20 75 60 20 60 20 42 
A28 225 180 225 180 180 225 225 225 180 180 202,5 
A29 180 180 180 180 180 225 180 225 180 135 184,5 
A30 225 135 144 180 180 225 225 225 135 135 180,9 
Berdasarkan hasil rekapitulasi, nilai rata-rata ARP dari 10 responden akan dilanjutkan untuk 
pengolahan menggunakan diagram pareto untuk mengetahui penyebab risiko dominan yang menjadi 
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input dalam perumusan strategi penanganan risiko. Gambaran diagram pareto dapat dilihat pada 
gambar 2  
 
Gambar 2. Diagram Pareto Nilai ARP 
Berdasarkan gambar 2 menggunakan prinsip pareto 80/20 dapat diperoleh 14 penyebab risiko 
dominan dari 30 jenis penyebab risiko. Deskripsi 14 penyebab risiko tersebut dapat dilihat pada tabel 
5 dibawah ini  
Tabel 5 Penyebab Risiko Dominan 
RA Keterangan 
A17 Kurangnya konsentrasi pada saat pengerjaan 
A25 Adanya pekerja yang tidak masuk 
A1 Jumlah tambahan order yang mendadak 
A16 Pekerja kurang teliti 
A12 Pekerja ceroboh dalam menaruh bahan baku 
A11 Kesalahan dalam penyimpanan bahan baku 
A2 
Tidak ada pencatatan pembelian bahan baku, penggunaan bahan baku dan produk 
yang terjual 
A13 Terjadi kerusakan pada alat produksi 
A14 Bahan baku cacat / rusak 
A10 Pembelian kain dalam jumlah yang banyak (beberapa kain kualitas nya buruk) 
A28 Tidak ada safety stock di UKM 
A23 Perendaman dan pencucian kain kurang bersih 
A29 Pembelian kebutuhan produksi untuk produksi ulang 
A6 Kurangnya kepedulian pekerja terhadap 5R dan K3 
 
3.4 Perancangan Strategi Penanganan Risiko\ 
Pada fase House Of Risk 2 ini, penyebab risiko yang menjadi prioritas untuk ditangani akan 
dirumuskan strategi penanganannya. Perumusan strategi penanganan dilakukan dengan cara diskusi 
antara peneliti dengan 2 orang responden (pemilik dan pekerja UKM). Pembobotan dan penilaian 
mengenai derajat kesulitan dilakukan pula dengan cara diskusi antara peneliti dan responden. Rumus 
untuk Total Effectiveness (Tek) dan Effectiveness to Difficulty (ETDk) dapat dilihat pada rumus 2 
dan 3 dibawah ini. 
TEk = ∑ ARPj Ejk  (2) 













A17 A1 A12 A2 A14 A28 A29 A30 A24 A9 A15 A19 A5 A7 A27
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Keterangan Rumus : 
TEk   : Total Effectifness 
ETDk  : Total efektifitas strategi penanganan risiko 
Dk   : Degree of Difficulty (Skala 3-5) 
Ejk   : Hubungan/Korelasi strategi penanganan risiko dengan penyebab  
                Risiko (skala 9,3,1, dan 0) 


















                              
Gambar 3 Matriks House Of Risk 2 
Berdasarkan pengolahan data menggunakan matriks HOR 2 dan rumus TEk dan ETDk didapatkan 
hasil urutan strategi penanganan risiko yang dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini . 




Urutan strategi penanganan risiko ini menjadi urutan prioritas strategi penanganan risiko yang 
manakah yang harus dilaksanakan terlebih dahulu untuk mengurangi timbulnya penyebab risiko 
maupun risiko pada UKM Batik Kumbang Ali-Ali 
 PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Hasil identifikasi risiko pada fase House Of Risk 1 teridentifikasi sebanyak 26 jenis risiko  
dengan 30 jenis penyebab risiko. 
2. Pada fase House Of Risk 1 terdapat 14 agen penyebab risiko yang menjadi prioritas untuk 
dirumuskan strategi penganan risiko pada fase House Of Risk 2  
3. Pada fase House Of Risk 2 didapatkan 13 strategi penanganan risiko untuk 14 agen penyebab 
risiko dominan yang ada pada fase House Of Risk 1.  
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